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ffiErrgeir:banrkEr, k .F,.i:efi ,*aaAr4$ttn.YJ-aaJ
q wt6ru
keslrym dm individu rrnt* qqcrta*i diri (sf{ryrowmcnt) agan dia
neNljadi Fibodi ymg berfirngsi penuh (falb*fiogationing)di dalnn linghmgernlra (Sgnaryo
Kartadinata, 201 | :57).
Sehingga bimbingaa telah dianggap rebagai kekuatan meresap dalam hrilorlum
F ur 2012:11).
Tugas-tugas perkennbangn dirunrrskan sebqui $ns&s ksrsqutersi $N\\e$us
konseli' sehingga pendelcmn ini disebut juga bimbingan dan konseling berbasis


















P St]NAI\t PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING KOMPREHENSIX'
S idt (2008:90) menegaskan prosedur dalam penyusunan program bimbingan dan
seling komprehensif adalah perencanaan Qtlouing), pengorganisasian (orgmtizing)'
penerapin (implementaing), dan evaluasi (ev alua i on).
1. Perencanaan (Planning)
Proses Perencanaan program bimbingan dan konseling di sekolah" sehanrmya dilakukan









Fogram bimbingan dan konseling
5) Memperjelas hubungan dalam organisasi program bimbingan dan konseling'
konseling"





Berdasarkan hal tersebut dukungan sistern merupakan salatr satu bentuk strateg
dal implementasi program bimbingan dan konseling yang secara tidak langsung
Dukungan sistem penyelenggaraan bimbingan dan konseling (2006: 74)
meliputi dua aspeh yang terdiri dari:
l. Pemberian layanan konsultasi/ kolaborasi
Pemberian layanan ini menyanglot kegi bimbing yang meliputi (l)
2. Kegiatan mamajemen
pengembangan penataan kebii
dilakukan melalui kolaborasi dengan personel sekolah khususnya guru bidang studi dan li
kelas, kolaborasi dengan orang tua siswa dan kolaborasi dengan atrli lain terkait de
kegiatan bimbingan dan konseling. Kedu4 aspek manajemen yagg dilakukan melalui
pengembangan staf, penyediaan sarana dan prasarana bimbingan dan konseling dan penataan
kebi$a





















sclwol site needs and data analysis. When
meet and agree on proglam priorities,
organization of the counseling depwtment,
desircd results for students- "
the prinsipal and sclnol counselors
implementation strategies, ond the




















































adminishasi. Tetapi lebih dari itu adatah mtuk pengembangan potensi dan
siswa melalui konselor seb4gai koordinator utama dalam prcses peraksanaannya
of log
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Bimbingstr dan konseiing 
pa'da Pendidikan
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